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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik chain whisper terhadap 
kemampuan menyimak dan minat siswa. Penelitian ini merupakan eksperimen semu 
dengan menggunakan rancangan the posttest-only control group desain yang melibatkan 
sampel sebanyak 80 orang siswa kelas V SDN 6 dan SDN 11 Pringgasela. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan tes. Data dianalisis dengan analisis multi variat satu 
jalur (MANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyimak Bahasa 
Inggris siswa maupun minat belajar bahasa Inggris siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan teknik cahin whisper lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersam-sama. 
Temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan tekhnik chain whisper 
dalam pembelajaran bahasa inggris mampu meningkatkan kemampuan menyimak dan 
minat belajar bahasa Inggris siswa. 
 
Kata Kunci: tehnik chain whisper, minat belajar, kemampuan menyimak bahasa Inggris. 
 
 
Abstract 
 
This study aims to investigate (1) the effect of chain whisper technique on listening skills 
and learning interests of students simultaneously (2) The effect of chain whisper 
technique on listening skills (3) the effect of using chain whisper technique on learning 
interest. This research was quasi experiment of the posttest-only control group design 
which involved sample of 80 fifth grade students of SDN 6 and SDN 11 Pringgasela. 
Results of the research show that English listening skills and learning interests of 
students who take lessons using chain whisper technique is higher than the group of 
students who take conventional learning. These results also demonstrate that using chain 
whisper techniques in learning English can improve listening skills and students' interest 
in learning English. 
 
Keywords: chain whisper technique, learning interest, listening skills. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Di era informasi dan globalisai, 
kualitas sumber daya manusia tidak bisa 
dipisahkan dari kemampuan seseorang 
untuk menguasai bahasa internasional, 
salah satunya adalah bahasa Inggris.  
Bahasa sebagai sistem lambang 
bunyi yang digunakan sekelompok orang 
atau masyarakat tertentu bertujuan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dalam 
kaitannya dengan pengajaran bahasa 
Inggris di SD dimaksud untuk 
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mengembangkan kemampuan bahasa 
yang digunkan untuk menyertai tindakan 
atau language accompanying action. 
Bahasa Inggris digunakan untuk interaksi 
dan bersifat “here and now”. Topik 
pembicaraannya berkisar pada hal-hal 
yang ada dalam konteks situasi. Maka 
untuk mencapai kompetensi ini, peserta 
didik perlu dibiasakan dengan berbagai 
ragam pasangan bersanding (adjacency 
pairs) yang merupakan dasar menuju 
kemampuan berinteraksi yang lebih 
kompleks (BSNP,2006) 
Bahasa Inggris dikenal sebagai 
bahasa asing pertama yang diajarkan di 
Indonesia. Hal ini dimulai dari Sekolah 
Dasar sampai Perguruan Tinggi karena 
sangat penting untuk mengembangkan 
pengetahuan. Bahasa Inggris dipelajari 
sebagai mata pelajaran wajib disetiap 
jenjang pendidikan di Indonesia. Dalam 
Kurikulum Pendidikan, bahasa Inggris 
termasuk pelajaran wajib terutama bagi 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP / 
MTs) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
atau Madrasah Aliyah (MA) bahkan untuk 
Sekolah Dasar(SD). Sebagian besar 
siswa di Indonesia tidak suka bahasa 
Inggris. Mereka berpikir bahwa bahasa 
Inggris sulit, membosankan dan 
membingungkan. Tetapi seorang guru 
yang baik dapat mengatasinya  
dan menggunakan metode tertentu dalam 
mengajar, para peserta didik akan 
menyukainya tanpa bosan dan putus asa. 
Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih 
kreatif untuk menggunakan strategi yang 
baik dalam proses belajar mengajar. 
Bahasa Inggris bukanlah bahasa 
ibu (mother tongue) bagi masyarakat 
Indonesia, namun bahasa Inggris telah 
mendapat tempat yang strategis di 
samping bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ibu yanga harus dikuasai dan 
dapat digunakan dengan baik. Bahasa 
Inggris adalah bahasa internasional dan 
telah menjadi refrensi bahasa dunia untuk 
menggali ilmu, teknologi dan peradaban 
suatu bangsa. Tidak benar jika ada yang 
tidak setuju pengajaran bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar dapat mempersempit 
fungsi penggunaan bahasa ibu dan 
bahasa nasional serta menghambat 
perkembangan akademik. Sebaliknya, 
justru bahasa Inggris berperan besar 
dalam perkemkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta 
pengaruh globalisasi yang sangat pesat 
saat ini. Di sisi lain walaupun bahasa 
Inggris ini punya nilai tersendiri dan 
bahkan telah menjadi salah satu mata 
pelajaran muatan lokal unggulan, 
sesungguhnya belum menunjukan indikasi 
bahwa telah dibelajarkan secara baik, 
khususnya pembelajaran bahasa Inggris 
di tingkat sekolah dasar. Terkait dengan 
empat hal penting yang memungkinkan 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, dan tehnik Chain Whisper 
dapat diimplementasikan secara optimal, 
sosok guru sangatlah berperan.  
Tujuan pengajaran bahasa Inggris 
di tingkat dasar adalah siswa minimal 
mampu berkomunikasi secara sederhana 
dan mulai belajar mengenal proses 
budaya (kepribadian, pemasyarakatan) 
dan pembudayaan. Di samping itu, 
bahasa Inggris sangat perlu diberikan 
sejak dini sebagai dasar agar siswa 
memiliki dasar yang kuat mempelajari 
bahasa Inggris di jenjang selanjutnya. 
Disamping itu, alasan lain yang juga 
sangat menentukan ialah bahwa siswa 
pada usia 7 sampai 12 tahun sangat tepat 
untuk memulai belajar bahasa, karena 
mereka mempunyai potensi yang sangat 
baik untuk mengingat dan meniru ucapan, 
Kasihani (dalam Suparma, 2005). 
Persoalannya bahwa jangankan guru 
yang cukup profesional bahkan sarana 
pendukung lainpun sering kurang 
memadai. Salah satunya adalah buku 
ajar, media pembelajaran yang relevan. 
Dampak langsungnya adalah mutu 
pendidikan, khususnya dalam mata 
pelajaran bahasa Inggris. 
Dari hasil pengamatan dan data 
hasil ulangan formatif, nilai raport dan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
secara aktif dan mempunyai semangat 
untuk mau berbicara dalam bahasa 
Inggris, tampak belum membudaya. 
Padahal dalam pembelajaran bahasa 
Inggris, aktivitas seseorang sangat 
dibutuhkan. Tujuan pelajaran bahasa 
Inggris di sekolah dasar adalah 
memungkinkan sisiwa mampu 
berkomunikasi secara sederhana tentang 
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alam dan benda di sekitarnya; mampu 
memahami wacana sederhana dalam 
struktur bahasa yang mudah; dan mereka 
senang dalam proses pembelajaran itu 
sendiri. Implementasinya di lapangan 
memang sering sangat jauh berbeda. 
Berdasarkan catatan hasil belajar 
nilai tes pormatif siswa kelas V semester II 
tahun pelajaran 2011-2012 SDN gugus II 
Pringgasela, nilai yang di peroleh siswa 
cukup rendah, yaitu tertinggi 85 dan 
terendah 35. Padahal ketuntasan (KKM) 
yang ditetapkan sekolah adalah 6,0. Ini 
menunjukkan masih ada nilai di bawah 
standar dari yang telah di tetapkan. Dari 
hasil belajar yang dicapai siswa 
menunjukan bahwa pembelajaran belum 
optimal. Karenanya perlu tehnik 
pembelajaran yang menyenangkan yang 
paling sesuai untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Dalam belajar bahasa Inggris ada 
empat keterampilan yang diperlukan 
harus dikuasai oleh peserta didik. 
Keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Mengacu pada 
judul penulis membatasi penjelasan 
kepada menyimak saja. Masalahnya 
adalah bagaimana untuk menyimak atau 
bagaimana menjadi penyimak yang baik, 
ketika 'seseorang' mendengar bahasa 
yang berbeda. Pertanyaan penting adalah 
bagaimana menjembatani kesenjangan 
antara analisis menyimak dan pengajaran 
di kelas yang sebenarnya. Artinya, guru 
harus mengetahui metode yang tepat 
untuk membuat situasi yang menarik di 
kelas ketika materi menyimak. 
Chain whisper (bisik berantai) 
adalah teknik permainan yang dapat 
membuat siswa menikmati proses belajar 
mengajar terutama dalam menyimak. Jika 
siswa menikmati proses belajar mengajar, 
sangat mungkin bahwa siswa dapat 
memahami dan berhasil dalam belajar. 
Di samping itu, masalah lain yang 
sering terjadi dalam proses pembelajaran 
di kelas adalah minat siswa. Minat siswa 
umumnya sangat rendah. Siswa kurang 
fokus dan semangat untuk memberikan 
reaksi bertanya atau menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
Keterbedaan minat, kemampuan, 
latar belakang sosial, ekonomi dan 
budaya, kondisi fisik, psikologis dan 
mental yang variatif dari peserta didik 
(siswa) adalah sisi lain yang juga menjadi 
kendala dalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris. Kurang biasanya siswa 
menyenangi membaca buku atau ceritera 
pendek bahasa Inggris selain buku 
pelajaran merupakan persoalan yang 
memprihatinkan. Siswa umumna lebih 
suka membaca komik dan buku lain yang 
relevansinya sangat sedikit dengan 
pelajaran bahasa Inggris yang sedang 
dipelajari. 
Tiga pernyataan bijak yang 
disampaikan oleh Confucius 2400 tahun 
lalu, menjadi penting bahwa apa yang 
saya dengar,saya lupa; apa yang saya 
lihat,saya ingat; dan apa yang saya 
lakukan, saya mengerti, senada dengan 
itu, Silberman (1996:1) lebih lanjut 
mengatakan: 
“what I hear, I forget; what I hear and see, 
I remember a little; what I hear, see, and 
ask question about or discuss whit 
someone else, I begin to understand; what 
I hear, see discuss, and do, I acquire 
knowledge and skill; what I teach to 
another, I master”. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Pengaruh penggunaan 
tehnik chain whisper terhadap minat 
belajar siswa(2) Pengaruh penggunaan 
tehnik chain whisper terhadap 
kemampuan menyimak siswa, dan (3) 
Pengaruh tehnik chain whisper terhadap 
kemampuan menyimak dan minat siswa 
secara simultan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen, 
Sukmadinata (2010:194) mengemukakan 
bahwa penelitian eksperimen merupakan 
pendekatan penelitian kuantitatif yang 
penuh, dalam arti memenuhi semua 
persyaratan untuk menguji hubungan 
sebab akibat dan korelasional yang 
menunjukkan saling hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah ekseprimen dalam 
bentuk posttest only control group design. 
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Rancangan analisis penelitian ini 
adalah multiple analysis of variant satu 
jalur.  
Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar gugus II 
Pringgasela dengan sampel 40 siswa 
kelas V SDN 6 dan SDN 11 Pringgasela. 
Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner untuk minat dan tes untuk 
menyimak. 
Analisis statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah dengan 
menggunakan SPSS MANOVA. 
Penelitian ini menyelidiki pengaruh satu 
variabel bebas terhadap dua variabel 
terikat. Lebih lanjut rancangan penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel . Rancangan Analisis Data Hasil 
Penelitian 
A1 
 
A2 
Y1 Y2 Y1 
 
Y2 
 
 
Keterangan: 
A1 : model pembelajaran chain 
whisper 
A2 : model pembelajaran 
konvensional 
Y1 : skor kemampuan menyimak  
Y2 : skor minat belajar bahasa 
Inggris. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian yang 
akan disajikan pada bagian ini terdiri atas 
empat kelompok, yaitu (1) minat belajar 
bahasa Inggris pada kelompok kontrol, (2) 
minat belajar bahasa Inggris pada 
kelompok eksperimen, (3) kemampuan 
menyimak siswa pada kelompok kontrol, 
dan (4) kemampuan menyimak siswa 
pada kelompok eksperimen. 
Masing–masing dari keempat 
distribusi tersebut disajikan dengan cara 
menyajikan rata–rata sebagai ukuran 
pemusatan, standar deviasi sebagai 
ukuran penyebaran, tabel frekuensi, dan 
histogram. Rekapitulasi hasil perhitungan 
skor tes kemampuan menyimak bahasa 
Inggris siswa dapat diikhtisarkan seperti 
tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
Table Rekapitulasi Hasil Perhitungan Deskriptif: 
 
 
Statistik 
Model 
Pembelajaran A1Y1 A1Y2 A2Y1 A2Y2 
N Valid 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 
Mean 76.98 81.50 63.15 73.80 
Median 77.50 80.50 63.00 70.00 
Mode 74 75a 60 70 
Std. Deviation 7.245 10.749 10.324 10.326 
Variance 52.487 115.538 106.592 106.626 
Range 30 38 40 33 
Minimum 60 60 40 60 
Maximum 90 98 80 93 
Percentiles 25 74.00 75.00 57.00 64.00 
50 77.50 80.50 63.00 70.00 
75 82.00 91.50 73.00 83.00 
 
 
Keterangan: 
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A1Y1  : skor minat belajar bahasa Inggris siswa yang menggunakan tehnik chain 
whisper. 
A1Y2 : skor kemampuan menyimak bahasa Inggris siswa yang menggunakan 
tehnik chain whisper       
A2Y1 : skor minat belajar bahasa Inggris siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional 
A2Y2  : skor kemampuan menyimak bahasa Inggris siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional 
 
 
Data yang dikumpulkan mengenai 
minat belajar bahasa Inggris siswa yang 
menggunakan tehnik chain whisper 
kelompok eksperimen, dengan rentang 
skor teoritik 20 sampai dengan 100 dan 
rentang skor empirik antara 60 sampai 98 
dengan n = 40, diperoleh rata-rata 
sebesar 81,50, simpangan baku 10,749, 
modus sebesar 75, median sebesar 
80,50, skor maksimum 98, skor minimum 
60, dan rentangan 38. 
Data kemampuan menyimak 
Bahasa Inggris siswa yang menggunakan 
teknik chain whisper kelompok 
eksperimen, dengan rentang skor teoritik 
20 sampai dengan 100 dan rentang skor 
empirik antara 66 sampai 95 dengan n = 
40, diperoleh rata-rata sebesar 76,98, 
simpangan baku 7,245, modus sebesar 
74, median sebesar 77,50, skor 
maksimum 90, skor minimum 60, dan 
rentangan 30. 
Hasil uji hipotesis dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa: pertama, minat 
belajar bahasa Inggris siswa yang 
mengikuti tehnik Chain Whisper dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran bahasa 
Inggris siswa kelas V di SDN gugus II 
Pringgasela dengan berbantuan SPSS 
17.0 for windows didapatkan hasil seperti 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel Hasil Uji Hipotesis minat belajar bahasa Inggris Siswa 
  Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
minat belajar  
bahasa Inggris  
Between 
Groups 5481.475 19 288.499 5.472 .000 
Within 
Groups 1054.500 20 52.725 
  
Total 6535.975 39    
 
 
Hasil analisis data minat belajar 
bahasa Inggris siswa yang mengikuti 
tehnik Chain Whisper dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran bahasa 
Inggris siswa kelas V di SDN gugus II 
Pringgasela diperoleh nilai F sebesar 
5,472, df = 19, dan sig = 0,000. Ini berarti 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
terdapat perbedaan minat belajar bahasa 
Inggris siswa yang mengikuti tehnik Chain 
Whisper dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran bahasa Inggris siswa kelas 
V di SDN gugus II Pringgasela diterima. 
Kedua, Berdasarkan hasil uji 
analisis anova untuk hipotesis 2 untuk 
menghasilkan harga F sebesar 1,423, df = 
19, dan Sig = 0,220. Ini berarti signifikansi 
karena lebih kecil dari 0,05.  
Dengan demikian hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan Terdapat perbedaan 
keterampilan menyimak antara siswa 
yang mengikuti tehnik chain whisper 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional pada mata 
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pelajaran bahasa Inggris siswa kelas V 
SDN gugus II Pringgasela diterima. 
Ketiga, berdasarkan hasil analisis 
MANOVA dengan berbantuan SPSS 16.0 
For Windows. Kriteria pengujian adalah 
jika harga F untuk Pillae Trace, Wilk 
Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest 
Root lebih kecil dari 0,05. Berarti semua 
nilai Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s 
Trace, Roy’s Largest Root signifikan. 
Maka, hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) berarti diterima. 
Tampak bahwa harga p lebih kecil 
dari 0,05 pada nilai Pillae Trace, Wilk 
Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest 
Root. Ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternative (Ha) yang 
menyatakan terdapat perbedaan minat 
belajar dalam pemebelajaran dan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris 
secara simultan anatara siswa yang 
mengikuti tehnik chain whisper dengan 
siswa yang mengikuti model konvensional 
pada siswa kelas V SDN gugus II 
Pringgasela, diterima. 
Hasil di atas menunjukkan secara 
keseluruhan bahwa minat belajar bahasa 
Inggris siswa maupun kemampuan 
menyimak bahasa Inggris siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
tekhnik cahin whisper lebih tinggi dari 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Temuan ini 
juga membuktikan bahwa pembelajaran 
menggunakan tekhnik chain whisper 
dalam pembelajaran bahasa Inggris 
mampu meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan menyimak bahasa Inggris 
siswa. 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang 
telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat 
pengaruh penggunaan tehnik chain 
whisper terhadap minat belajar siswa 
kelas V SDN gugus II Pringgasela. (2) 
Terdapat pengaruh penggunaan tehnik 
chain whisper terhadap kemampuan 
menyimak siswa kelas V SDN gugus II 
Pringgasela. (3) Penggunaan teknik chain 
whisper dapat memberikan pengaruh 
simultan yang signifikan terhadap 
kemampuan menyimak bahasa Inggris 
siswa kelas V SDN gugus II Pringgasela. 
Dengan kata lain berdasarkan 
hasil uji hipotesis tehnik ini mampu 
meningkatkan kemampuan menyimak dan 
minat belajar bahasa inggris siswa kelas V 
SDN gugus II Pringgasela. 
Berdasarkan kesimpulan di atas 
dan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran bahasa Inggris yang 
berujung pada peningkatan kemampuan 
menyimak dan minat siswa dalam 
berbahasa Inggris, saran-saran yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Kepada para guru bahasa Inggris, 
disarankan mengggunakan tehnik 
Chain Whisper sebagai model 
pembelajran di dalam meningkatkan 
kemampuan menyimak dalam bahasa 
Inggris dan memperbaiki kualitas 
menyimak dalam bahasa Inggris. Bagi 
siswa yang memiliki minat tinggi 
belajar bahasa Inggris, model 
pembelajaran ini cocok digunakan di 
dalam melatih kemampuan menyimak 
siswa. 
2) Bagi peneliti lain diharapkan 
menambah variabel lain dalam 
kaitannya untuk mengetahui pengaruh 
dalam kemampuan menyimak dan 
minat belajar siswa dalam belajar 
bahasa inggris. 
3) Bagi kalangan akademisi yang ingin 
mengkaji lebih jauh determinasi dari 
peningkatan minat belajar dan 
kemampuan menyimak menggunakan 
teknik chain whisper, dapat 
melaksanakn kajian di luar wilayah 
serta sarana-sarana yang berbeda, 
dengan demikian akan berkumpul 
lebih banyak bukti-bukti empiris yang 
menguatkan. 
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